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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK DENGAN TEMA PROKRASTINASI

AKADEMIK DALAM LAYANAN INFORMASI BAGI MAHASIWA

Oleh

HAMIDAH INDAH LESTARI

Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya media layanan informasi terkait
prokrastinasi akademik, padahal prokrastinasi merupakan permasalahan yang
banyak dilakukan oleh mahasiswa. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan media komik dengan tema prokrastinasi akademik dalam
layanan informasi bagi mahasiswa. Metode penelitian ini yaitu jenis penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan model yang digunakan yaitu
4-D (Define — Design — Develop — Dessiminate). Subjek penelitian dibagi menjadi
kelas kecil terdiri dari 6 mahasiswa untuk uji keterbacaan visual dan 30
mahasiswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner kelayakan media, kuisioner keterbacaan visual serta kuisioner pretest
dan posttest. Hasil uji ahli mendapatkan presentase kelayakan sebesar 69,4% dari
ahli media, 85% dari ahli bahasa dan 90% dari ahli materi. Keterbacaan visual
mendapat presentase 89,2% dan dari uji kelas besar yang ditugaskan mengerjakan
pretest dan posttest mendapat presentase peningkatan sebesar 117,5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media komik dengan tema prokrastinasi
akademik dalam layanan informasi bagi mahasiswa sangat layak digunakan
sebagai media pelaksanaan layanan informasi.

Kata Kunci : media komik, prokrastinasi akademik, layanan informasi, bimbingan
dan konseling



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF COMIC MEDIA WITH THE THEME OF ACADEMIC
PROCRASTINATION IN INFORMATION SERVICES FOR COLLEGE

STUDENTS

By

HAMIDAH INDAH LESTARI

The problem in this research is the lack of information service media related to
academic procrastination, even though procrastination is a problem that is mostly
done by college students. The purpose in this research is to develop comic media
with the theme of academic procrastination in information services for college
students. This research method is the type of development research (Research and
Development) with 4-D (Define — Design — Develop — Dessiminate) model. The
research subjects were divided into small classes consisting of 6 college students
and large classes of 30 college students. Data collection techniques used
questionnaires with 3 types of questionnaires, there are media feasibility, visual
readability questionnaire, and pretest-posttest questionnaires. The results of the
expert test obtained a feasibility percentage of 69.4% from media experts, 85%
from linguists and 90% from material experts. Visual readability got a percentage
of 89.2% and from the large class test that was assigned to do the pretest and
posttest got a percentage increase of 117.5%. So it can be concluded that the
development of comic media with the theme of academic procrastination in
information services for college students is very suitable to be used as a medium
for implementing information services.

Keyword : comic media, academic procrastination, information service, guidance
and counseling
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1.1

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling sering kita ketahui hanya diberikan kepada
siswa di sekolah saja. Padahal, mahasiswa sebenarnya masih
membutuhkan peranan bimbingan dan konseling dalam dunia perkuliahan.
Banyak mahasiswa yang belum mengetahui apa peranan mereka, apa yang
seharusnya mereka prioritaskan, bagaimana cara mengelola stress,
mengelola emosi dan lain sebagainya. Semakin tinggi pendidikan
seharusnya sudah semakin baik cara memahami diri sendiri dan bagaimana
mengatasi permasalahan yang muncul baik dari dalam maupun luar diri,
tetapi kembali lagi masih banyak mahasiswa yang belum mampu
mengenali dirinya dan lingkungannya dengan baik. Maka dari itu,
sebenarnya mahasiswa sangat membutuhkan peranan konselor untuk
mengatasi  permasalahan-permasalahan  tersebut.  Namun, karena
kurangnya peranan BK dalam dunia perkuliahan, oleh karena itu cara
untuk memberikan pengetahuan terkait permasalahan yang mungkin
sedang dihadapi oleh mahasiswa salah satunya menggunakan layanan

informasi.

Layanan informasi merupakan salah satu layanan yang ada pada layanan
dasar dalam BK komprehensif. Layanan klasikal dan layanan bimbingan
kelompok merupakan strategi layanan yang digunakan dalam layanan
dasar. Pelaksanaannya tidak berbeda dengan layanan-layanan yang lain,
pelaksanaan layanan informasi harus memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Pemberian layanan informasi juga bisa dengan berbagai metode yang
condong seperti pemberian materi dalam bimbingan dan konseling, yaitu
bimbingan kelompok atau klasikal dengan ceramah, penyebaran brosur,

dan menggunakan media lain agar layanan informasi lebih efektif serta



lebih mudah diterima oleh konseli secara menyeluruh. Sayangnya, banyak
dijumpai di lapangan, pemberian layanan informasi masih banyak yang
menggunakan metode ceramah dan materi yang tidak sesuai dengan
kebutuhan individu. Seperti yang dijelaskan oleh Fitri, dkk (2016) yaitu
penyampaian layanan informasi yang masih menggunakan metode
ceramah membuat pelaksanaan layanan menjadi kurang optimal dan masih
kurangnya variasi dalam pemberian materi dalam pelaksanaan kegiatan
layanan. Menanggapi hal ini dapat dikatakan bahwa konselor dituntut
untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan teknologi
sebagai sarana pelaksanaan layanan supaya subjek layanan dapat
memahami dengan baik dan materi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Sebagai contoh penggunaan media sosial yaitu instagram, seperti
penelitian Lindasari, dkk (2021) dengan judul Pengembangan Materi
Layanan Informasi Studi Lanjut Berbantuan Media Sosial Instragram
untuk Perencanaan Karier Siswa SMA dengan hasil kriteria akseptabilitas
yaitu aspek ketepatan, kemenarikan, kemudahan dan kegunaan yang
sangat tinggi dengan kriteria validitas sangat tepat, sangat bermanfaat,

sangat menarik dan sangat praktis.

Sama hal nya dengan pemberian layanan informasi kepada siswa,
pemberian layanan informasi kepada mahasiswa juga harus disesuaikan
dengan media yang mudah diterima dan materi sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa itu sendiri. Salah satu permasalahan yang banyak dialami
mahasiswa yaitu prokrastinasi akademik. Pasti sudah tidak asing lagi bagi
mahasiswa dengan tugas-tugas yang menumpuk. Tugas-tugas tersebut
seringkali terabaikan oleh mahasiswa karena berbagai alasan baik masalah
internal maupun eksternal. Mahasiswa kerap melihat tugas sebagai hal
yang mengganggu atau bahkan momok yang menakutkan bagi mereka.
Bahkan bukan hal yang aneh apabila mahasiswa sering mencari celah
untuk tidak mengerjakan tugas mereka dan melepaskan tanggung jawab.
Terdapat beberapa cara pandang mahasiswa dalam memandang tugas —

tugas mereka, selain seperti yang tadi sudah disebutkan, sebagian



melihatnya sebagai hal yang menakutkan dan perlu dihindari, sebagian lagi
memandangnya sebagai tanggung jawab, dan beberapa lainnya melihatnya
sebagai tantangan yang menyenangkan. Dari cara pandang yang beragam
tersebut, maka motivasi mereka dalam mengerjakan tugas — tugas tersebut

juga beragam.

Menurut Azar (2013) prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda
untuk memulai suatu pekerjaan dengan melakukan aktivitas lain yang
tidak berguna. Karena aktivitas yang tidak berguna itu lebih
menyenangkan bagi mereka dibandingkan mengerjakan tugas. Menurut
Devi & PoonamDhull (2017) pelaku prokrastinasi biasanya sangat optimis
memikirkan ia mampu menyelesaikan tugas dan ia yakin segalanya dapat
terkendali, misal ia memperkirakan menyelesaikan tugas resume hanya
membutuhkan waktu 2 jam, dan tenggat waktu masih ada 7 hari kemudian
berfikir bahwa tidak perlu memulainya sekarang karena masih cukup
banyak waktu. Saat menunda mengerjakan tugas, mereka biasanya
melakukan aktivitas-aktivitas seperti bermain game, nongkrong di café,
menghabiskan waktu dengan berselancar didunia maya atau dimedia sosial
seperti instragram, twitter, tiktok dan sebagainya.

Namun yang seringkali terabaikan, sebenarnya dengan menunda-nunda
mengerjakan tugas akan menambah beban dari tugas itu sendiri menjadi
semakin berat, yang menjadi salah satu pemicu stress dikalangan
mahasiswa, karena tugas yang menumpuk, berakhir dengan mengerjakan
tugas tidak maksimal, dan bahkan mengumpulkan tugas melewati batas
yang telah ditentukan. Tindakan menunda tugas oleh mahasiswa tanpa
peran adaptif dapat menurunkan prestasi akdemik mereka (Schraw,
Watkinds & Olafson, 2007). Memiliki motivasi sangat penting, motivasi
belajar yang baik sangat diperlukan bagi mahasiswa supaya dapat
mengerjakan tugas — tugas dan tanggung jawab didunia perkuliahan lebih
optimal.



Prokrastinasi atau kebiasaan menunda untuk mengerjakan tugas kerap
dianggap sepele oleh banyak orang termasuk juga mahasiswa. Menunda
mengerjakan tugas seringkali dianggap hal yang wajar padahal itu
merupakan salah satu gangguan psikologis yang kebanyakan dari Kita
tidak mengetahuinya. Dari hasil penelitian Muyana (2018) diperoleh
gambaran tingkat prokrastinasi akademik dikalangan mahasiswa pada
katergori sangat tinggi sebesar 6%, kategori tinggi 81%, kategori sedang
18% dan kategori rendah 0% dan dari penelitian Darmadi (2020) juga
diperoleh data bahwa semakin tinggi semester maka semakin tinggi pula
tingkat prokrastinasi akademiknya. Dari hasil penyebaran kuisioner yang
kami lakukan dengan total responden 297 menunjukkan permaslahan
prokrastinasi termasuk permasalahan ke-4 tertinggi setelah permasalahan
kecemasan Kkarir, komunikasi keluarga dan stress akademik. Hal ini
menguatkan bahwa tidak sedikit mahasiswa yang mengalami prokrastinasi
akademik, dengan begitu prokrastinasi merupakan permasalahan yang

cukup serius bagi kelancaran aktivitas belajar mahasiswa.

Menurut Kiamarsi & Abholgasemi (2014) tingkat prokrastinasi akademik
yang tinggi pada mahasiswa harus diberi perhatian yang serius karena akan
berdampak pada kerentanan psikologis mahasiswa jika dibiarkan saja dan
akan menimbulkan hal hal seperti perasaan cemas, stress dan depresi.
Kebiasaan menunda mengerjakan tugas, hanya akan menambah beban
bagi mahasiswa, karena tugas baru tetap akan berdatangan dan perilaku
prokrastinasi hanya akan menumpuk permasalahan dalam menuntaskan
tugas-tugas tersebut. Dengan tugas yang menumpuk mahasiswa yang
melakukan perilaku prokrastinasi akan tergesa-gesa dalam menyelesaikan
tugas yang akan berakhir dengan hasil tugas tidak maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa
mahasiswa, diketahui bahwa mereka tidak mengetahui apa itu
prokrastinasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan mahasiswa

kurang memiliki pengetahuan dan informasi terkait prokrastinasi sehingga



mereka juga kurang peduli dengan topik prokrastinasi yang berhubungan
dengan kondisi diri mereka. Untuk itu dibutuhkan layanan yang mudah
diterima dan dipahami bagi kalangan mahasiswa, salah satunya yaitu
layanan informasi menggunakan media komik. Sesuai dengan pendapat
Farinella (2018) komik mampu melibatkan pembaca dari berbagai usia dan
latar belakang budaya, komik juga sudah menjadi bentuk komunikasi yang
semakin populer. Selain bisa menjadi media literasi, komik juga
mendorong mahasiswa untuk lebih kritis. Selain itu juga, data dalam blog
big alpha yang dirilis olen Dika Aksara menyatakan bahwa pengguna
Webtoon yaitu sebuah aplikasi webcomic yang berasal dari Korea Selatan,
per Agustus 2021 Webtoon memiliki sekitar 166 juta pengguna aktif
bulanan (www.bigalpha.id, diakses pada 20 Januari 2022 jam 08.00 WIB)
, dengan jumlah yang tidak sedikit ini dapat menggambarkan kedekatan

antara komik dengan banyak individu. Penggunaan media komik dalam
penelitian ini diharapkan dapat membuat isi materi informasi dapat

tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa.

Media komik dapat diterapkan sebagai media dalam layanan informasi
mengacu pada pendapat Novitasari (2015) yang mengatakan bahwa
layanan dasar (layanan informasi, bimbingan kelompok, layanan orientasi)
dapat diberikan menggunakan media lain, seperti majalah dinding
(mading) dan leaflet/pamflet, serta pendapat Tohirin (2011) menyebutkan
bahwa salah satu teknik yang bisa digunakan untuk layanan informasi
yaitu, melalui media tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media
gambar, poster dan media elektronik seperti tape recorder, film, televisi,
internet, dan lain-lain. Sesuai dengan yang dikutip oleh Hanim & Djunaedi
(2019) penggunaan media yang baik, dapat membantu membuat layanan
bimbingan dan konseling menjadi lebih efektif. Menurut Edgar Dale,
menyerap informasi melalui media grafis, film, dan media visual 30%

lebih efisien daripada hanya mendengarkan atau membaca teks.


http://www.bigalpha.id/

Dengan menggunakan media komik dalam penyampaian informasi, maka
akan membuat informasi lebih menarik dan mudah untuk dipahami, karena
dengan disertai gambar dan karakter yang lucu maka pembaca tidak akan
cepat merasa bosan dan lebih mudah dalam memahami dari pada hanya
mendengarkan ceramah dari guru dan membaca tulisan yang banyak.
Pemberian informasi berbasis media komik merupakan layanan paling
efektif untuk mensosialisasikan topik prokrastinasi di dalam lingkup
akademik. Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
antara lain : Meithy Intan Rukia Luawo dan Inggit Tri Nugroho (2018)
dengan judul Pengembangan Media Komik Untuk Mengembangkan
Pemahaman Kemandirian Emosional Siswa Kelas XI SMA Negeri 111
Jakarta, Rahmanto Panji, dkk (2019) dengan judul Pengembangan Media
Komik Untuk Mencegah Perilaku Bullying, Dimas Prakoso dan Ariadi
Nugraha (2021) dengan judul Pengembangan Media Komik Dalam
Layanan Informasi Tentang Studi Lanjut Pada Siswa SMP
Muhammadiyah Sewon, Marya Ulfa (2016) dengan judul Meningkatkan
Motivasi Belajar melalui Layanan Informasi dengan Media Komik pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Semarang, Meyta Pritandhari (2016)
dengan judul Penerapan Komik Strip Sebagai Media Pembelajaran Mata
Kuliah Manajemen Keuangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Metro, Fitria Iswari, dkk (2020) dengan judul Penggunaan Comic Strip
pada Materi Future Tense: Tindakan Kelas pada Mahasiswa DKV
Universitas Indraprasta PGRI, Natalya Claire Pessy, dkk (2022) dengan
judul Pengembangan Media Pembelajaran Komik Situs-situs Peninggalan
Sejarah pada Mata Kuliah Kepariwisataan Sejarah, Ani Widyawati dan
Astuti Wijayanti (2019) dengan judul Pengaruh Media Komik Sains
Berbasis Karakter Terhadap Minat Baca dan Hasil Belajar Mahasiswa
Pendidikan IPA, Makmun (2021) dengan judul Komik : Media
Komunikasi Pembelajaran. Hasil dari beberapa penelitian tersebut
mengerucut bahwa media komik menarik untuk memberikan informasi
dan media komik merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengemas

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Kebaharuannya adalah



belum ada yang menggunakan media komik pada perilaku prokrastinasi

akademik pada mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melihat adanya peluang untuk
mengembangkan model layanan informasi bagi mahasiswa menggunakan

media komik dengan tema prokrastinasi akademik bagi mahasiswa.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis diatas, ditemukan beberapa

masalah sebagai berikut :

1.
2.

© o > w

Banyak mahasiswa yang terjebak dalam perilaku prokrastinasi akademik
Mahasiswa banyak yang tidak sadar bahwa mereka melakukan perilaku
prokrastinasi akademik

Mayoritas mahasiswa tidak tahu apa itu prokrastinasi

Kurangnya informasi mengenai prokrastinasi akademik bagi mahasiswa
Kurangnya media edukasi dengan tema prokrastinasi akademik
Layanan informasi terutama tema prokrastinasi masih belum banyak
diberikan dengan cara yang efektif

Kurangnya variasi dalam pemberian materi tentang prokrastinasi
akademik

Pengaplikasian media komik di kalangan mahasiswa belum pernah

digunakan sebagai media edukasi dengan tema prokrastinasi akademik

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, muncul

permasalahan pokok yang hendak dikaji peneliti yaitu:

1.

Bagaimana proses pengembangan media komik dengan tema
prokrastinasi akademik bagi mahasiswa dalam layanan informasi?
Bagaimana efektivitas media komik dengan tema prokrastinasi akademik

bagi mahasiswa?



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Bersadarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media komik dengan tema
prokrastinasi akademik bagi mahasiswa dalam layanan informasi.

2. Untuk mengetahui efektivitas media komik dengan tema prokrastinasi

akademik bagi mahasiswa dalam layanan informasi.

Kerangka Pikir

Prokrastinasi menjadi masalah bagi mahasiswa dalam memanfaatkan waktu
produktif, mengerjakan tugas penting tepat waktu, hingga lebih jauh dapat
memunculkan kecemasan dan stres akademik akibat beban tugas yang
bertumpuk. Tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi pada mahasiswa
berdampak pada kerentanan psikologis mahasiswa jika dibiarkan saja dan
akan menimbulkan hal hal seperti perasaan cemas, stress dan depresi
(Kiamarsi & Abholgasemi, 2014).

Media komik digunakan dalam layanan BK untuk menyadarkan mahasiswa
terkait pentingnya pemahaman topik prokrastinasi dan menambah
pemahaman tentang prokrastinasi akademik. Komik sebagai sarana informasi
bergambar akan lebih bisa menarik bagi subjek, dalam hal ini para mahasiswa
yang mengalami permasalahan tersebut. Informasi dan pemahaman beru yang
didapat individu dapat merubah sikap individu, sebagaimana terdapat dalam
theory planned behavior bahwa hal terpenting dalam menentukan perilaku
seseorang adalah intensi (maksud atau tujuan) dari perilaku yang ingin
ditunjukkan (Achmat, 2010). Tujuan individu untuk menunjukkan suatu
perilaku merupakan perpaduan dari sikapnya untuk menampilkan perilaku
tersebut dan norma subjektif. Asumsi theory planned of behavior didasarkan

pada pernyataan bahwa manusia merupakan makhluk rasional dan



menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya secara sistematis
dengan begitu dapat disimpulkan bahwa perilaku yang ditunjukan oleh
individu dipengaruhi oleh sikap, jadi sebelum mengubah perilaku individu
kita dapat mengupayakan untuk mengubah sikap individu dengan

memberikan pemahaman dan pengalaman baru.

Penggunaan bahasa yang lugas dan komunikatif dalam komik memudahkan
maksud dan tujuan peneliti untuk menegaskan tujuan terkait urgensi
memahami permasalahan prokrastinasi bagi setiap individu mahasiswa baik
prokrastinasi akademik dan non akademik. keunggulan media komik yaitu
menarik karena secara alami manusia cenderung tertarik terhadap gambar,
dapat memotivasi dan tidak membosankan. Selain itu, komik mampu
melibatkan pembaca dari berbagai usia dan latar belakang budaya, komik
juga sudah menjadi bentuk komunikasi yang semakin populer (Farinella,
2018).

Penyosialisasian komik tentang prokrastinasi akan dilaksanakan melalui
layanan informasi. Berdasarkan hasil keterangan dari guru bimbingan dan
konseling atau konselor di SMP Pembangunan Laboratorium UNP
penyampaian layanan informasi masih menggunakan metode ceramah.
Pelaksanaan layanan menjadi kurang optimal apabila yang diterapkan hanya
metode ceramah saja (Fitri, dkk. 2016). Kemudian, kurangnya variasi
penggunaan metode penyampaian layanan informasi yang digunakan dalam
menyelenggarakan layanan informasi dan integrasi metode penyampaian
layanan informasi dengan teknologi informasi masih kurang. Oleh karena itu,
penggunaan komik sebagai media layanan informasi diharapkan membuat
informasi dapat dikemas menjadi lebih kreatif, inovatif dan mudah dipahami.

Adapun dalam penyusunan media komik, peneliti akan menggunakan metode
penelitian, penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(RnD) dengan pengembangan model 4-D (Four D). Metode penelitain

pengembangan model 4-D banyak digunakan di dunia pendidikan seperti
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penelitian Cahyaningtyas (2018) dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Quantum Learning Untuk Meningkatkan
Minat Belajar dan Pemahaman Konsep fisika Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 1 Depok”. Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi dan Akhlis (2016)
yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis
Pendidikan Multikultural Mengguakan Permaian untuk mengembangkan
karakter Siswa”. Selain itu penelitian oleh Kristanti dan Julia (2017) dengan
judul “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 4D Untuk
Kelas Inklusi Sebagai Upayan Meningkatkan Minat Belajar Siswa”.
Pengembangan model 4D teridri dari 4 tahapan yaitu : Define (pendefinisian
atau analisis), Design (perancangan), Develop (pengembangan), Desseminate
(penyebaran). Sehingga dalam penelitian ini  menggunakan metode
pengembangan dengan model 4-D karena bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk berupa media komik untuk media pelaksanaan layanan

informasi bagi mahasiswa.

Layanan informasi _ _ Menambah
kurang inovatif pada |—>] Mediakomik | S| pengetahuan
tema prokrastinasi untuk bersikap

Gambar 1. Kerangka Pikir

Hipotesis Penelitian

Ha : Media komik dengan tema prokrastinasi akademik yang dikembangkan
efektif dalam pemberian layanan informasi.
Ho : Media komik dengan tema prokrastinasi akademik yang dikembangkan

tidak efektif dalam pemberian layanan informasi.
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1.7. Manfaat Penelitian

Dari  hasil penelitian pengembangan layanan bimbingan Kklasikal
menggunakan media komik bagi mahasiswa diharapkan memperoleh
manfaat:

1. Manfaat Teoritis

a. Bidang ilmu Bimbingan Konseling diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan pengembangan bagi disiplin bagi ilmu bimbingan dan
konseling, khususnya pengembangan layanan informasi menggunakan
media komik dengan tema prokrastinasi pada mahasiswa.

b. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai landasan berfikir untuk pengembangan penelitian sejenis secara
lebih mendalam dan diharapkan dapat memberi inspirasi dalam
penelitian berikutnya yang relevan dan mendorong dihasilkanya
penemuan baru.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi praktisi BK, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dari hasil produk pengembangan media komik dengan tema
prokrastinasi akademik bagi mahasiswa. Sehingga hal ini diharapkan
dapat menjadi panduan layanan BK di perguruan tinggi.

b. Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat bermanfaat dalam memberi
masukan mengenai bentuk layanan informasi menggunakan media

komik dengan tema prokrastinasi bagi mahasiswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Layanan Informasi
2.1.1. Pengertian Layanan Informasi
Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang
diselenggarakan untuk membantu atau sebagai fasilitator bagi setiap
peserta didik dengan tujuan supaya seluruh peserta didik dapat
mengenali dirinya dan lingkungannya, serta peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Menurut Shertzer dan
Stone (1966; Dahlan, 2014) Guidance is the process of helping
individuals to understand themselves and their world. Bimbingan
adalah sebuah proses membantu individu untuk memahami dirinya
dan lingkungannya. Deliani, dkk (2019) mengatakan konseling
merupakan proses bantuan yang terjadi antara 2 orang, konseling juga
merupakan pelayanan yang profesional dan diarahkan pada mengubah

sikap dan perilaku.

Pelayanan dalam bimbingan dan konseling memiliki beberapa fungsi,
diantaranya vyaitu: fungsi pemahaman, pencegahan, penyaluran,
penyesuaian, perbaikan, pengembangan dan pemeliharaan. Dan dalam
bimbingan dan konseling terdapat macam-macam layanan, yaitu
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan
penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan konseling perorangan,

layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok.

Menurut Sukardi (2008) layanan informasi merupakan layanan
bimbingan yang dapat memberikan pengaruh besar kepada individu
dalam menerima dan memahami informasi, seperti pendidikan dan

jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
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pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Prayitno (2004), layanan informasi merupakan aktivitas pemberian
pemahaman kepada konseli yang berkepentingan terkait berbagai hal
yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan maupun
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
Selanjutnya menurut Winkel (Tohirin, 2011) menjelaskan bahwa
layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya untuk
memenuhi kekurangan informasi yang diperlukan oleh konseli.
Pemahaman yang diperolen melalui layanan informasi digunakan
sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan, prestasi belajar,
mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan seharihari
termasuk perilaku sosial dan mengambil keputusan (Wahyuni, 2018).
Prayitno dan Amti (2015) mengungkapkan bahwa terdapat tiga alasan

utama pemberian layanan informasi perlu diselenggarakan;

1) Membekali konseli dengan berbagai pengetahuan terkait
lingkungan. Hal ini diperlukan sebagai pemecah masalah konseli
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar pendidikan, jabatan
maupun sosial budaya.

2) Memungkinkan konseli untuk dapat menentukan arah atau tujuan
hidupnya. Syarat dasar untuk dapat menentukan arah hidup yaitu
ketika konseli mengetahui informasi mengenai apa yang harus
dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif berdasarkan
informasi-informasi yang tersedia.

3) Setiap konseli memiliki keunikannya tersendiri . Dari keunikan
tersebut akan memunculkan pola-pola atas pengambilan
keputusan dan tindakan yang berbeda-beda sesuai dengan aspek
kepribadian masing-masing konseli. Pertemuan antara keunikan
konseli dengan kondisi lingkungan masyarakat yang lebih luas,
diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi
konseli yang bersangkutan maupun bagi masyarakat. Dengan

begitu, akan tercipta dinamika perkembangan konseli dan
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masyarakat berdasarkan potensi positif yang ada pada diri konseli

dan masyarakat.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa layanan
informasi merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang bertujuan untuk memberikan informasi, pengetahuan
dan wawasan baru yang belum diketahui, baik dalam bidang pribadi,
sosial, belajar dan Karir terhadap individu, informasi tersebut dapat
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat

digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.

2.1.2. Tujuan dan Fungsi Layanan Informasi

Prayitno (2004) menyebutkan bahwa tujuan layanan informasi ada dua
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari layanan
informasi adalah konseli dapat memahami secara penuh informasi
tertentu. Sedangkan tujuan khusus layanan informasi berkaitan dengan
fungsi pemahaman sehingga konseli paham terhadap informasi yang
diberikan dan memanfaatkan informasi yang didapat untuk
penyelesaian masalah. Informasi tersebut digunakan oleh konseli
dalam kesehariannya dan untuk perkembangan diri konseli.

Purwoko (2008) berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan

layanan informasi adalah sebagai berikut :

a) Konseli dapat mengorientasikan dirinya atas informasi yang
diperoleh terutama untuk kehidupanya, baik pada masa sekolah
maupun setelah menyelesaikan masa pendidikan.

b) Konseli mengetahui sumber-sumber informasi yang diperlukan.

c) Konseli dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana
memperoleh informasi.

d) Konseli dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan
yang ada dalam lingkunganya sesuai dengan minat dan

kemampuanya.
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Sama halnya seperti bidang layanan, layanan informasi juga memiliki

beberapa fungsi didalamnya, namun berbeda dengan fungsi layanan

bimbingan dan konseling, jika didalam bimbingan dan konseling
memiliki 10 fungsi, menurut Prayitno (1997 :23-24; Wahyuni, 2018)

fungsi layanan informasi ada empat yaitu:

a.

Fungsi Pemahaman

Fungsi layanan ini menghasilkan pemahaman tentang sesuatu
yang sesuai dengan kepentingan pengembangan individu.
Berdasarkan pemahaman ini, individu yang mendapatkan
informasi baru diharapkan mampu memahami diri, memahami
lingkungan, mengembangkan potensi dan dapat menyesuaikan

diri dengan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.

b. Fungsi Pencegahan

Fungsi layanan ini akan menghasilkan tercegahnya atau
terhindarnya individu dari berbagai permasalahan yang mungkin
terjadi, yang akan mengganggu, menghambat atau menimbulkan
kesulitan dan kerugian tertentu dalam proses perkembangannya.
Fungsi Pengentasan

Fungsi ini akan menghasilkan teratasinya berbagai masalah yang
sedang dialami oleh individu.

Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi dari layanan ini yaitu supaya individu dapat menjaga
dirinya dan dapat mempertahankan situasi kondusif dalam dirinya,
serta akan menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya

berbagai potensi dan kondisi positif individu.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

layanan informasi yaitu untuk membekali individu dengan sebuah

informasi yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan ada 4 fungsi

layanan informasi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi pencegahan,

fungsi pengentasan dan fungsi pemeliharaan dan mengembangan.
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2.1.3. Metode Layanan Informasi

Menurut Prayitno dan Amti (2015), pemberian layanan informasi
kepada konseli dapat dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya
yaitu metode ceramah, diskusi, karyawisata, buku panduan dan
konferensi karier. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode atau
cara yang dapat digunakan saat memberikan layanan informasi kepada
konseli:
a. Metode ceramah
Ceramah merupakan metode yang paling sederhana, mudah dan
murah dalam pelaksanaan kegiatan layanan informasi. Metode ini
juga dapat dilakukan oleh setiap petugas bimbingan atau bisa juga
dengan mendatangkan narasumber.
b. Diskusi
Metode diskusi bisa menjadi salah satu cara untuk melaksanakan
kegiatan layanan informasi. Diskusi dapat diorganisasikan oleh
konseli itu sendiri maupun oleh konselor. Konselor bertindak
sebagai pengamat dan sebisanya memberikan arahan ataupun
melengkapi informasi-informasi yang dibahas dalam diskusi
tersebut.
c. Karyawisata
Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar
mengajar yang dikenal secara meluas. Metode ini membantu
konseli dalam mengumpulkan informasi dan mengembangkan
sikap-sikap yang positif, menghendaki konseli berpartisipasi secara
penuh baik dalam persiapan maupun pelaksanaan kegiatan terhadap
objek yang dikunjungi.
d. Buku panduan
Buku panduan membantu konseli dalam mendapatkan informasi
yang berguna. Beberapa buku panduan diantaranya seperti buku
panduan sekolah atau perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi

para karyawan, buku karier, dan lain-lain.



17

e. Konferensi karier
Selain metode atau cara diatas, teknik yang bisa digunakan dalam
pemberian layanan informasi yaitu konferensi karier. Dalam
konferensi karier pemberian layanan informasi dilakukan dengan
mendatangkan narasumber dari kelompok-kelompok usaha,
jawatan atau dinas lembaga pendidikan, dan lain-lain yang nantinya
mengadakan penyajian materi tentang berbagai aspek program

pendidikan dan latihan atau pekerjaan.

Tohirin (2011) menyebutkan bahwa teknik yang biasa digunakan untuk
layanan informasi yaitu yang pertama ceramah, tanya jawab dan
diskusi. Teknik ini paling umum digunakan dalam berbagai kegiatan
termasuk layanan bimbingan dan konseling. Kedua, melalui media
tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster dan
media elektronik seperti tape recorder, film, televisi, internet, dan lain-
lain. Ketiga, dengan mengundang narasumber sesuai dengan kebutuhan

konseli.

Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa layanan informasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu ceramah, diskusi,
wawancara, karyawisata, konferensi karier, buku panduan, alat peraga,
media tulis, media gambar, dan alat-alat bantu lainnya. Berkaitan
dengan penelitian ini, layanan informasi diberikan yaitu menggunakan

media komik.

2.1.4.Bidang Layanan Informasi
Sama seperti bidang dalam bimbingan konseling, layanan informasi
juga memiliki 4 bidang layanan. Menurut Prayitno (1995:15; Wahyuni,
2018) ada empat bidang layanan informasi dalam bimbingan dan
konseling yaitu:
1. Bidang Layanan Bimbingan Pribadi
Pada bidang ini dapat dibagi menjadi beberapa poin, yaitu :
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Pemantapan dan pengembangan sikap dalam beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangan melalui
kegiatan-kegiatan yang kreatif, baik dalam kehidupan sehari-hari
di masyarakat maupun peranannya di masa depan.

Pemahaman bakat dan minat pribadi serta menyalurkan dan
mengembangkannya melalui kegiatan yang kreatif dan produktif.
Pengenalan kelemahan diri dan upaya mengatasinya.

Pemahaman dan pengalaman hidup sehat.

2. Bidang Layanan Bimbingan Sosial

a.

Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan.

Pengembangan kemampuan perilaku sosial baik di rumah, di
sekolah maupun di masyarakat.

Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya
baik di dalam maupun di luar sekolah serta masyarakat pada
umumnya.

Pemahaman pengalaman disiplin dan peraturan sekolah.

3. Bidang Layanan Bimbingan Belajar

a.

Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam
mencapai informasi dari berbagai sumber dalam bersikap
terhadap guru dan staf yang terkait, mengerjakan tugas dan
mengembangkan ketrampilan serta dalam menjalani program
penilaian perbaikan dan pengayaan.

Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih baik secara mendiri
maupun kelompok.

Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik,
sosial, budaya dan lingkungan sekolah serta masyarakat sekitar
untuk  pengembangan  pengetahuan,  ketrampilan  dan

pengembangan pribadi.
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4. Bidang Layanan Bimbingan Karir

a.

Pengembangan konsep diri berkaitan dengan bakat dan
kecenderungan pilihan jawaban serta arah pengembangan Karir.
Pengenalan bimbingan kerja atau karir khususnya berkenaan
dengan pilihan pekerjaan.

Orientasi dan informasi jabatan dan atau usaha memperoleh
penghasilan.

Pengenalan lapangan pekerjaan yang dimaksud lulusan SD,
SMP/MTS, SMA/SMK/MA dan PT.

Orientasi dan informasi pendidikan menengah umum maupun
kejuruan sesuai dengan cita-cita melanjutkan ke pendidikan dan

pengembangan Kkarir

2.1.5. Pelaksanaan Layanan Informasi

Layanan informasi perlu dirancang oleh konselor dengan cermat, baik

mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media

yang digunakan. Selanjutnya menurut Prayitno (2004) menjelaskan

langkah-langkah pelaksanaan layanan informasi adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan, merupakan tahap awal sebelum pemberian layanan

informasi dimana konselor menyiapkan berbagai macam hal yang

diperlukan pada saat memberikan maupun melaksanakan layanan

informasi, yang dilakukan saat tahap perencanaan adalah:

2)

a) ldentifikasi kebutuhan akan informasi bagi konseli
b) Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan

c) Menetapkan subjek sasaran layanan

d) Menetapkan narasumber

e) Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan
f) Menyiapkan kelengkapan administrasi.

Pelaksanaan adalah tahap dimana konselor memberikan layanan
kepada konseli. Pada tahap pelaksanaan, yang perlu dilakukan oleh
konselor adalah:
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a) Mengorganisasikan kegiatan layanan
b) Mendorong konseli agar aktif dalam mengikuti kegiatan layanan

c) Mengoptimalkan penggunaan metode dan media.

3) Evaluasi yang terdiri dari:
a) Menetapkan materi evaluasi
b) Menetapkan prosedur evaluasi
c) Menyusun instrumen evaluasi
d) Mengaplikasikan instrumen evaluasi

e) Mengolah hasil aplikasi instrumen.

4) Analisis hasil evaluasi, yang terdiri dari:
a) Menetapkan norma dan standar evaluasi,
b) Melakukan analisis

c) Menafsirkan hasil analisis

5) Tindak lanjut, terdiri dari:
a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak
terkait dan,
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut

6) Pelaporan, terdiri dari:
a) Menyusun laporan layanan informasi
b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
c) Mendokumentasikan laporan.

2.2. Layanan Informasi Menggunakan Media Komik
2.2.1.Pentingnya Media BK dalam Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan dalam bimbingan dan konseling
dengan tujuan untuk memberikan informasi atau pengetahuan baru
kepada individu yang menjadi subjek layanan, yang diharapkan dari

adanya layanan informasi individu menjadi lebih berwawasan,
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mengenal diri, mengenal lingkungan dan dapat mempertimbangan
segala sesuatu dalam hidupnya. Namun, masih banyak kegiatan
pemberian layanan informasi hanya dengan metode ceramah yang
sangat monoton dan membosankan, sehingga informasi yang menjadi
isi layanan tidak dapat diterima dengan baik oleh individu-individu.
Munculnya teknologi-teknologi baru di era ini, menjadikan guru BK
dituntut lebih banyak untuk mengembangkan pemberian layanan agar
lebih kreatif dan inovatif, supaya kegiatan pelayanan bimbingan dan

konseling berjalan dengan efektif.

Menurut Marso, 1986 (Sadiman, 2002; Zaini,dkk. 2020) menyatakan
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
seseorang untuk belajar. Media dalam bimbingan konseling adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan isi atau
tujuan kegiatan layanan yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan individu/konseli untuk memahami diri,
mengarahkan diri, mengambil keputusan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi (Muhammad Nursalim, 2013:6; Zaini,dkk, 2020).

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Efendi
(2013) media dalam penyampaian layanan informasi bimbingan dan
konseling dapat digunakan untuk merangsang individu lebih aktif dan
tertarik dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling serta
dapat meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling, dengan
adanya media Bimbingan dan Konseling juga dapat mendukung dalam
terlaksananya program bimbingan dan konseling.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media yang
digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling itu berpengaruh
terhadap hasil kegiatan layanan. Semakin baik media yang digunakan

maka semakin baik pula tujuan kegiatan layanan yang tercapai. Dalam
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hal ini, media komik menjadi pilihan yang tepat sebagai media layanan

informasi. Karena media komik adalah sarana informasi bergambar

yang menarik, penggunaan bahasa yang lugas dan komunikatif dalam

komik juga memudahkan maksud dan tujuan dari kegiatan layanan.

Pada konsepnya dengan fungsi media bimbingan dan konseling
menurut Nursalim (2013; Zaini,dkk, 2020) dapat ditekankan beberapa

hal sebagai berikut:

1.

Penggunaan media bukan merupakan fungsi tambahan, namun
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan
situasi yang lebih efektfif.

Media bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses layanan bimbingan dan konseling. Hal ini
mengandung pengertian bahwa media bimbingan dan konseling
sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling
berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan
situasi yang diharapkan.

Media bimbingan dan konseling dalam penggunaannya harus relevan
dengan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai dari isi layanan
bimbingan dan konseling itu sendiri. Fungsi ini mengandung makna
bahwa pemilihan dan penggunaan media dalam bimbingan dan
konseling harus selalu melihat pada kompetensi atau tujuan dan
bahan atau materi bimbingan dan konseling.

Media bimbingan dan konseling bukan berfungsi sebagai alat
hiburan, dengan demikian tidak diperkenankan menggunakannya
sekedar untuk permainan atau memancing perhatian individu/klien.
Media bimbingan dan konseling bisa berfungsi untuk memperlancar
proses bimbingan dan konseling. Fungsi ini mengandung arti bahwa
melalui media bimbingan dan konseling individu dapat lebih mudah
memahami masalah yang dialami atau merangkap bahan yang
disajikan lebih mudah dan lebih cepat.
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6. Media bimbingan dan konseling berfungsi untuk meningkatkan
kualitas layanan bimbingan dan konseling. Pada umumnya hasil
bimbingan dan konseling yang diperoleh siswa dengan
menggunakan media bimbingan dan konseling akan tahan lama

untuk diingat.

2.2.2. Definisi Media Komik

Dalam layanan bimbingan dan konseling penggunaan berbagai
media sudah semakin bervariasi dan menarik. Salah satu media yang
dikembangkan dalam layanan bimbingan dan konseling adalah
komik. Hartanto dan Handaka (2013) mengatakan bahwa dari kajian
buku Using Superheroes In Counseling and Play Therapy oleh
Lawrence (2007) dikatahui banyak sekali manfaat yang didapatkan
dari penggunaan komik dalam proses kegiatan layanan bimbingan
dan konseling. Menggunakan media dalam kegiatan layanan
bimbingan dan konseling memberikan peluang yang cukup besar
dalam keterlibatan layanan bimbingan dan konseling (Mutmainnah,
dkk. 2018).

Komik juga memberikan kesan menarik dan lebih diminati karena
memiliki gambar tokoh, alur cerita dan percakapan yang terstruktur
serta teks yang tidak terlalu panjang, sehingga para pembaca bisa
langsung memahami apa pesan yang ingin disampaikan. Rodolphe
Topffer, yang dikenal sebagai bapak komik mengatakan bahwa
komik sebagai alat seni komunikasi yang berurutan dikertas dengan
isi gambar dan tulisan yang saling keterkaitan, antara tulisan dan
gambar keberfungsiannya saling berhubungan (Sargologos, 2011;
Ilhan, GO, Kaba, G., & Sin, M. 2021).

Daryanto (2012) mendefinisikan komik sebagai suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan karakter dan menerapkan cerita dalam urutan
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yang erat kaitannya dengan gambar serta dapat memberikan hiburan
bagi pembacanya. Sudjana, dkk (2010) menambahkan bahwa komik
adalah bentuk bacaan yang memungkinkan seseorang melihat atau

membacanya tanpa perlu dibujuk.

Menurut Cahyawulan, dkk (2014), komik adalah bahan bacaan yang
menarik bagi semua kalangan karena sifatnya yang mudah dicerna
dan lucu. Dapat diartikan bahwa komik memiliki keunggulan dalam
membantu pembaca Kkhususnya peserta didik untuk memahami
sebuah materi melalui ilustrasi dan bacaan. Secara visual komik
membuat diri individu pembaca memiliki interpretasi yang luas dan
juga dapat membantu mengembangkan literasi visual itu sendiri bagi
subjek dari komik yang sudah dibuat (Versaci, 2008; McGrail, dkk.
2018). Komik merupakan salah satu media yang menarik, dengan
unsur tokoh gambar, dialog, dan alur cerita, sehingga pembaca dapat

memahami sebuah tema yang disajikan melalui visual.

Jadi, dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, komik
merupakan sebuah gambar disertai tulisan yang dibuat berurut
dengan konsep matang yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi sesuai dengan tema atau topik yang sudah terkonsep.
Menggunakan komik untuk menyampaikan informasi dalam layanan
bimbingan dan konseling akan membuat informasi tersebut lebih
menarik dan mudah dipahami, karena disertai dengan gambar dan
karakter yang lucu, sehingga pembaca tidak akan cepat bosan dan
lebih mudah memahaminya daripada hanya mendengarkan ceramah
atau terlalu banyak membaca tulisan materi, sesuai dengan yang
dikutip oleh Hanim & Djunaedi (2019) penggunaan media yang
baik, dapat membantu membuat layanan bimbingan dan konseling
menjadi lebih efektif. Menurut Edgar Dale, menyerap informasi
melalui media grafis, film, dan media visual 30% lebih efisien

daripada hanya mendengarkan atau membaca teks.
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2.2.3. Karakteristik Media Komik
Dengan memiliki fungsi sebagai media informasi, hiburan, dan
edukasi, adapun karakteristik komik adalah sebagai berikut
(Zulkifli, 2008):

a. Penyajiannya bersifat sederhana.

b. Memiliki unsur urutan cerita yang menyampaikan informasi
penting, tetapi disajikan secara singkat dan mudah dipahami.

c. Dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis.

d. Adanya perpaduan antara bahasa verbal dan nonverbal yang
dapat mempercepat pemahaman pembaca terhadap isi informasi
yang dibacanya karena dapat membantu pembaca tetap fokus
dan tetap pada jalurnya.

e. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara
emosional sehingga pembaca ingin terus membacanya sampai
akhir,

f. Selain sebagai media pembelajaran, komik juga dapat dijadikan

sebagai sumber belajar.

Penggunaan media komik memiliki beberapa keunggulan besar,
yaitu komik dapat membantu individu dalam meneliti, menyatukan,
dan menyerap suatu informasi yang sulit, mulai dari kalangan anak-
anak hingga dewasa (Charles Thacker, 2012). Kelebihan komik yang
lainnya adalah penyajiannya mengandung unsur visual dan cerita
yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat
secara emosional sehingga membuat pembaca membacanya hingga
selesai. Hal ini juga yang mengispirasi komik dengan isi materi
pembelajaran.  Komik  pembelajaran  diharapkan ~ mampu
meningkatkan minat siswa untuk membaca, sehingga pada akhirnya

mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Daryanto, 2012).

Sanjaya (2012) mengatakan bahwa penggunaan media komik

memiliki beberapa keunggulan, selain dapat menyampaikan suatu



26

informasi, komik juga dapat digunakan untuk melatih keterampilan
berpikir serta mengembangkan imajinasi pembacanya. Ekspresi yang
divisualisasikan dalam media komik akan membuat pembaca terlibat
secara emosional sehingga pembaca tertarik untuk terus

membacanya hingga selesai.

2.2.4.Kelebihan dan Kekurangan Media Komik
Sebagai salah satu media visual, media komik tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media komik dalam kegiatan
belajar mengajar menurut Trimo (1997; Rahmanto, P. dkk. 2019)
yaitu, sebagai berikut :
1. Komik menambah perbendaharaan kata bagi para pembaca.
2. Memudahkan pembaca dalam menangkap hal hal atau rumusan

yang abstrak atau yang tidak familiar.

3. Dapat mengembangkan atau meningkatkan minat baca.
4. Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan

atau studi yang lain.

Kelemahan media komik, yaitu :

1. Kemudahan membaca komik membuat malas membaca,
sehingga menyebabkan penolakan terhadap buku-buku yang
tidak menggunakan ilustrasi/gambar.

2. Dari segi bahasa, komik hanya mengunakan kata-kata atau
kalimat kasar yang kurang bisa dipertanggungjawabkan.

3. Bentuk aksi atau jenis tindakan yang menonjolkan kekerasan
atau perilaku gila/sinting.

4. Banyak adegan percintaan yang menonjol.
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2.2.5.Komik sebagai Media dalam Layanan Informasi
Media komik dalam penelitian ini adalah media instruksional
edukatif berbentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
menerangkan suatu cerita ringkas yang dapat meningkatkan
perencanaan karier pada mahasiswa dalam urutan yang erat
dihubungkan dengan gambar yang mempunyai sifat sederhana,
jelas, serta diolah dengan pemakaian warna-warna yang menarik

perhatian mahasiswa (Ristiyani, 2016).

Keunggulan media komik yang banyak disukai mulai dari kalangan
anak-anak hingga orang dewasa menginspirasi penggunaan komik
sebagai media dalam layanan informasi. Daryanto (2012)
menyebutkan bahwa popularitas komik yang meluas telah
mendorong banyak orang bereksperimen dengan media komik
untuk tujuan pendidikan. Untuk memperkenalkan komik sebagai
media dalam layanan informasi, guru bimbingan dan konseling
atau konselor harus memanfaatkan potensi komik yang akan
digunakan karena jika media yang menyenangkan ini dipakai
dalam informasi, maka komik akan membawa suasana
menyenangkan pula selama proses pelaksanaannya sehingga
mahasiswa akan terlibat secara total dalam proses informasi
tersebut. Banyak pustakawan yang percaya bahwa komik dapat
mengalihkan perhatian pelajar dari televisi dan video games (Yang,
2011).

Peranan komik pada penelitian ini yaitu komik diharapkan dapat
mengemas informasi mengenai prokrastinasi akademik dengan
baik, sehingga para pembaca dapat memahami baik dari pengertian,
faktor, dampak dan tips yang diberikan secara sederhana, tetapi
individu mampu memahaminya secara keseluruhan, serta dapat

menumbuhkan minat individu untuk membaca.
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2.3. Prokrastinasi Akademik
2.3.1.Pengertian Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan, tugas
atau sebuah tanggung jawab karena faktor-faktor baik internal maupun
eksternal. Asal kata “prokrastinasi” berasal dari bahasa Latin
procrastinat “ditunda sampai besok”, dari kata kerja procrastinare, dari
pro “maju” ditambah crastinus “milik besok™ yang mengacu pada
tindakan menunda atau menunda sesuatu (Knaus, 2010). Gargari,
Sabouri, dan Norzad (2011) mengatakan, istilah prokrastinasi berarti
proses menghindari atau melarikan diri dari sesuatu yang tidak perlu
atau memberi alasan untuk tidak melakukan sesuatu/ lamban dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tanggung jawab atau tugas yang
diberikan dan mengkalim tugas dan tanggung jawab adalah hal yang
membosankan dan dapat ditunda untuk waktu yang akan datang.

Tuckman dan Sexton (1989; Afzal dan Azmi, 2018) memandang
prokrastinasi sebagai kecenderungan untuk menunda atau sepenuhnya
menghindari suatu kegiatan. Tidak jauh berbeda dengan pendapat lain,
yaitu prokrastinasi merupakan kecenderungan seseorang untuk
menunda memulai atau menyelesaikan suatu tugas keseluruhan untuk
kegiatan lain yang tidak perlu/penting, mengakibatkan kinerja yang
buruk, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering
terlambat menghadiri pertemuan (Solomon dan Rothblum, 2005).
Banyak dampak negatif yang dihasilkan dari perilaku prokrastinasi
akademik, seperti menyelesaikan tugas tidak tepat waktu, mendapat
nilai yang tidak memuaskan, tugas-tugas baru semakin banyak

akhirnya semua terbengkalai dan stress.

Menurut Bud (2014) tahap prokrastinasi yaitu sebagai berikut:
1. Ketidakpastian (penolakan untuk mengenali suatu situasi)
2. Pemikiran (niat)

3. Penghindaran produktif
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4. Distraksi (ketidaksadaran, kebingungan, awal yang salah)
5. Panik dan penyesalan.

Perilaku prokrastinasi tentu saja perilaku yang dilakukan oleh
seseorang, dan orang yang menjadi pelaku perilaku ini dinamakan
prokrastinator. Noran (2000) mengatakan prokrastinator merupakan
seseorang yang mengetahui bahwa dia dapat melakukan, merencanakan
dan mencoba tugas apapun tetapi mereka tidak mengerjakannya atau
menyelesaikannya dengan menunda dan membuang waktu secara
berlebihan untuk melakukan sesuatu yang kurang penting. Menurut
Wolters (2003) prokrastinator sebenarnya sadar bahwa mereka
memiliki tugas-tugas penting yang harus mereka kerjakan dan
selesaikan tetapi mereka sengaja untuk menundanya secara berulang-
ulang, sehingga membuat diri mereka merasa tidak nyaman, cemas dan

bersalah.

Afzal dan Azmi (2018) melaporkan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa prokrastinasi berhubungan dengan ketakutan akan
kegagalan, ketakutan akan penolakan, perfeksionisme, ketakutan akan
kesuksesan, kecemasan sosial, depresi (Ferrari, 1992), stres, kepuasan
hidup (Aziz & Tariq, 2013), efikasi diri rendah, rasionalisasi (Tuckman,
1991, 2005), kinerja tugas yang dipaksakan secara eksternal (Lay,
1986), rendah harga diri dan konsep diri rendah, pelupa, disorganisasi,
sumber daya yang dipelajari, non-kooperatif, ketidakpuasan hidup, dan
kekurangan energi (Effert & Ferrari, 1989).

Jadi, dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
prokrastinasi merupakan perilaku menunda-nunda dalam mengerjakan
atau menyelesaikan tugas/ tanggung jawab secara berulang-ulang
sehingga membuat prokrastinator atau pelaku perilaku prokrastinasi
mendapat konsekuensi emosi negatif seperti tidak nyaman, cemas dan

rasa bersalah. Knaus (2010) berpendapat bahwa ada sebelas langkah
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yang dilakukan oleh orang-orang dengan perilaku prokrastinasi, yaitu

sebagai berikut:

1.

S e

10.
11.

Individu dengan perilaku prokrastinasi memiliki keinginan untuk
menyelesaikan suatu tugas.

Mereka memutuskan untuk melakukan tugas itu dengan pasti.
Mereka tidak perlu menunda-nunda mengerjakan tugas.

Mereka tidak menyadari penundaan itu tidak bermanfaat.

Mereka terus menunda tugas mereka.

Mereka marah pada diri sendiri karena kecenderungan mereka untuk
menunda-nunda.

Mereka terus menunda-nunda.

Mereka mencoba untuk menyelesaikan tugas mereka ketika hanya
ada sedikit waktu tersisa sampai tenggat waktu, atau mereka bahkan
tidak menyelesaikan tugas.

Mereka menjadi jengkel karena perilaku menunda-nunda.

Mereka berjanji pada diri sendiri untuk tidak menunda-nunda lagi.
Setelah semua langkah ini, mereka menunjukkan kecenderungan

menunda lagi dalam tugas baru.

2.3.2. Area Prokrastinasi Akademik

Salomon & Rothblum (2005) membagi area prokrastinasi akademik

yaitu sebagai berikut:

1.

Tugas menulis

Meliputi keterlambatan dalam melaksanakan atau mengerjakan
kewajiban tugas menulis, seperti menulis laporan, makalah atau
penyusunan lainnya.

Tugas belajar ujian

Meliputi penundaan belajar untuk ujian, seperti ulangan mingguan,
kuis, ujian tengah semester, dan ujian akhir.

Tugas membaca

Meliputi keterlambatan membaca buku atau referensi yang berkaitan
dengan tugas akademik yang diberikan.
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4. Pelaksanaan tugas-tugas administrasi
Seperti menulis catatan, menulis daftar hadir dan mengembalikan
buku di perpustakaan.
5. Menghadiri rapat-rapat
Seperti keterlambatan menghadiri kelas pelajaran atau perkuliahan.
6. Penundaan dari keseluruhan akademik kinerja
Seperti keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akademik secara

keseluruhan.

2.3.3. Karakteristik Prokrastinasi Akademik

Menurut Ferrari, Johnson & McCown (1995; Steel, 2011) prokrastinasi

akademik dapat diungkapkan dalam beberapa indikator karakteristik,

yaitu sebagai berikut:

1. Persepsi waktu
Seseorang yang cenderung sering menunda-nunda adalah orang-
orang yang gagal dalam menepati tenggat waktu. Pelaku ini
berorientasi pada masa kini dan bukan pada masa depan. Penunda
tahu bahwa mereka memiliki tugas yang harus dikerjakan dan
diselesaikan, tetapi pelaku penunda terus menunda-nunda untuk
mulai mengerjakan atau ketika sudah memulai mengerjakan,
mereka akan menunda untuk menyelesaikannya. Hal ini
menjadikan penunda tidak bisa memprediksi waktu yang
dibutuhkan dalam pengerjaan tugas.

2. Tindakan niat
Perbedaan antara  keinginan dan tindakan nyata ini
dimanifestasikan dalam kegagalan seseorang untuk melakukan
pekerjaan akademik meskipun ia memiliki keinginan untuk
mengerjakannya. Hal ini juga berkaitan dengan kesenjangan waktu
antara rencana dan pelaksanaan sesungguhnya. Penunda cenderung
kesulitan untuk menyelesaikan sesuatu sesuai dengan tenggat
waktu yang diberikan.

3. Tekanan emosional, perasaan cemas ketika melakukan

prokrastinasi/ penundaan
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Prokrastinasi akan menumbuhkan perasaan tidak nyaman dan
cemas bagi pelakunya. Awalnya, penunda akan merasa tenang dan
santai karena masih memiliki banyak waktu sampai tenggat waktu
yang diberikan, sampai menyadari bahwa waktu yang diberikan
hampir habis, sehingga menimbulkan perasaan tidak nyaman
karena belum menyelesaikan tugas yang diberikan.

2.3.4. Faktor-Faktor yang memengaruhi Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi adalah hasil dari kombinasi ketidakpercayaan pada diri
sendiri dalam mengerjakan tugas, tidak mampu menunda kesenangan
dan menyalahkan sesuatu diluar dirinya atas kesalahan yang dia
lakukan (Tuckman, 1998; Fajhriani, 2020).

Menurut Steel (2011) faktor utama yang mendukung perilaku

prokrastinasi, sebagai berikut :

1. Fenologi prokrastinasi (phenology of procrastination)
Yaitu kesenjangan tindakan, yang pada awalnya tidak niat untuk
menunda, dalam maksud penunda awalnya berniat untuk
mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya tetapi akhirnya
menundanya. Pelaku prokrastinasi menghindari kecemasan dan
meningkatkan kinerja dengan menunda-nunda; dengan menunda-
nunda mereka akan mengeluarkan semua kemampuan fisik dan
kognitif ketika tenggat waktu mendekat.

2. Karakteristik tugas, waktu penghargaan dan hukuman
Penundaan akan berkurang ketika batas waktu pengerjaan tidak
terlalu lama.

3. Perbedaan individu
Dalam poin ini Steel mengungkapkan ada beberapa tipe kepribadian,
yaitu neurotisisme (neuroticism), ekstraversi (extraversion),
keramahan (agreeableness), terbuka terhadap pengalaman (openness
to experience), dan kesadaran (conscientiousness). Jenis keramahan
memiliki Kkorelasi negatif terhadap prokrastinasi sedangkan jenis
terbuka terhadap pengalaman tidak memiliki korelasi terhadap
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prokrastinasi. Tipe kesadaran adalah prediktor negatif terkuat dari
perilaku prokrastinasi. Komponen impulsif dari tipe ekstraversi
diyakini juga berperan dalam perilaku prokrastinasi. Dan dari
beberapa sumber literatur dari beberapa peniliti, disimpulkan bahwa
neurotisisme adalah sumber utama prokrastinasi. Para peneliti
meyakini bahwa orang yang sering mengalami stress akan lebih
menunda-nunda.
4. Demografi

Munculnya perilaku prokrastinasi tidak hanya disebabkan oleh ciri-
ciri kepribadian tetapi juga faktor demografis prokrastinasi. Perilaku
prokrastinasi harus berkurang semakin tua umur seseorang karena

sudah belajar dari pengalaman.

Menurut Tuckman (1998 Fajhriani, 2020) faktor lain yang memengaruhi
perilaku prokrastinasi adalah rasionalisasi. Rasionalisasi adalah
pemikiran yang membuat pelaku prokrastinasi berfikir menunda-nunda

menjadi logis.

Selain penjelasan diatas ada pendapat lain menurut Ferrari, dkk (1995;
Steel, 2011) ada faktor internal dan eksternal yang memengaruhi

seseorang untuk melakukan perilaku prokrastinasi, yaitu :

a. Faktor internal
1. Kondisi alam yaitu terdiri dari usia, jenis kelamin dan urutan
kelahiran.
2. Kondisi fisik dan kondisi kesehatan. Menurut Ferrari juga
kecerdasan tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi.
3. Kondisi psikologis, kepribadian individu juga dapat memengaruhi
munculnya perilaku  prokrastinasi misalnya kemampuan

hubungan sosial dan tingkat kecemasan dalam hubungan sosial.
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Faktor eksternal

Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang dapat
memicu perilaku prokrastinasi akademik, seperti pola asuh, kondisi
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Milgram
(Ghufron, 2003; Fajhriani 2020) kondisi lingkungan yang bersifat
linen atau lingkungan yang toleran terhadap perilaku menunda-
nunda akan memengaruhi tingkat prokrastinasi individu daripada
lingkungan yang penuh dengan pengawasan, bisa juga dikatakan
pada lingkungan yang linen perilaku prokrastinasi menjadi hal yang
biasa/ lumrah dilakukan.



3.1.

3.2.

I1l.  METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lingkungan FKIP Universitas Lampung. Waktu
pelaksanaan penelitian ini yaitu pada tahun akademik 2022/2023.

Metode dan Desain Penelitian

3.2.1. Model Pengembangan

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengan istilah
Research and Development (RnD). Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan, mengembangkan dan mengkonfirmasi suatu produk.
Sugiyono (2012) menjelaskan metode penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk dan menguji keefektifan dari produk yang dihasilkan. Penelitian
ini difokuskan pada pengembangan model layanan informasi dengan

tema prokrastinasi yang dikemas dalam bentuk komik.

Peneliti menggunakan model pengembangan 4D (four-D) karena
kelebihan model 4D vyaitu tidak membutuhkan waktu relatif lama,
tahapan relatif tidak terlalu komplek (Maydiantoro, 2021). Selain itu
menurut Arywiantari, dkk (2015) mengemukakan bahwa model 4-D
tersusun secara terprogram dengan urutan kegiatan yang sistematis
sebagai upaya pemecahan masalah belajar individu, dimana kelebihan
dari 4-D vyaitu tepat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
perangkat pembelajaran atau dapat dikatakan pengembangan media di
dunia pendidikan. Model produk yang akan dikembangkan pada
penelitian ini yaitu komik dengan tema prokrastinasi akademik yang

akan digunakan sebagai media pelaksanaan kegiatan layanan informasi.
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3.2.2. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan model 4-D adalah model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Model penelitian ini terdiri dari empat
tahap yang meliputi : tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan
(Design), tahap pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran
(Desseminate).

Berikut pengembangan model 4-D (Thiagarajan; Handayani 2021)

dijabarkan sebagai berikut :

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian  bertujuan  untuk  menentukan  dan
mendefinisikan  kebutuhan kebutuhan dan  menyimpulkan
bermacam macam informasi yang berikatan dengan produk yang

akan ditemukan dan dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap Design atau perancangan peneliti sudah membuat
produk awal atau rancangan produk. Tahap ini diisi dengan
kegiatan menyiapkan kerangka konseptual skrip dan komik serta
mensimulasikan penggunaan komik tersebut dalam lingkup kecil.
Tahapan perancangan pada penelitian ini dilakukan untuk membuat
media komik sebagai bentuk layanan bimbingan klasikal yang
sesuai dengan hasil tahap pendefinisian yang telah dilakukan

sebelumnya.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan atau develop terbagi ke dalam dua kegiatan
yaitu expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal
merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
rancangan produk (media komik). Kegiatan ini dilakukan oleh
Dosen Ahli dalam bidangnya. Saran saran yang diberikan
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digunakan untuk memperbaiki rancangan komik yang telah disusun
oleh peneliti. Developmental testing adalah kegiatan uji coba
rancangan produk (media komik) pada subjek terbatas. Hasil uji
coba ini digunakan untuk memperbaiki komik yang telah

dirancang.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran atau disseminate terdiri dari tiga kegiatan yaitu
validation testing, packaging, diffusion and adoption. Tahap
validation testing yaitu produk yang telah direvisi pada tahap
pengembangan kemudian diimplementasikan kepada subjek
terbatas. Hasil implementasi ini nantinya akan dinilai oleh para
ahli.

Setelah dilakukan uji coba dan revisi, tahap terakhir yaitu packaging
(pengemasan) dan diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan agar
produk (media komik) dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan
ini dapat dilakukan dengan mencetak media komik. Setelah dicetak
komik tersebut disebarluaskan agar dapat diserap (diffusion) atau
dipahami orang lain dan dapat digunakan (adoption) oleh konselor atau
praktisi BK.
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Berikut alur penelitian penyusunan media komik dengan tema

prokrastinasi akademik bagi mahasiswa :

Survey

«

Variabel

Py

Merangkum Informasi

Py

Skrip

Py

Komik
‘ Ahli
Uji Coba <
‘ Responden
Selesai

Gambar 2. Alur penelitian

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6 mahasiswa FKIP Universitas
Lampung sebagai uji keterbacaan visual dan 30 mahasiswa FKIP
Universitas Lampung sebagai subjek penelitian, menurut Borg n Gall
(Lasmiyati dan Hatta, 2014) batasan subjek uji coba terbatas 6-30 orang
dan uji lapangan yang lebih luas sebanyak 30-100 orang. Uji keterbacaan
visual berupa pengisian kuisioner keterbacaan visual media komik dengan
tema prokrastinasi akademik, selanjutna setelah komik siap disebar baru

dilakukan penelitian kepada 30 mahasiswa berupa pengerjaan pre test dan
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post test untuk mengetahui tingkat pemahaman materi dari mahasiswa
sebelum dan sesudah membaca komik yang diberikan. Kriteria subjek
dalam penelitian ini menggunakan kriteria inklusi. Nursalam (2013)
menjelaskan bahwa kriteria inklusi adalah standar dimana subjek
penelitian diwakili oleh sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai
sampel penelitian. Kriteria inkluasi dalam penelitian ini yaitu :

1. Mahasiswa berjenis kelamin pria maupun wanita

2. Tidak adanya batasan agama atau budaya tertentu

3. Mengikuti layanan secara sukarela dan tanpa paksaan

Sasaran utama dalam penelitian ini yaitu mahasiswa. Penelitian ini
merupakan hasil produk dari payung penelitian riset komik edukasi
pengembangan pemberian layanan informasi menggunakan media komik
tentang permasalahan di bidang pribadi, sosial, belajar dan karier dalam
hal ini, peneliti mendapat tema prokrastinasi akademik dengan sasaran
mahasiswa. Oleh karena itu, komik dalam penelitian ini dapat digunakan
untuk mahasiswa sebagai upaya memahami apa yang dimaksud dengan
prokrastinasi akademik dan bagaimana tips untuk mengurangi perilaku

prokrastinasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2010), instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah
diolah.

Peneliti menggunakan kuisioner sebagai alat untuk validasi produk (media
komik) yang akan diuji oleh para ahli (expert judgement) dan sebagai alat
penilaian hasil pre-test dan post-test sesuai dengan komik yang
dikembangkan. Menurut Sugiyono (2012), kuesioner adalah Teknik
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pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk responden
jawab. Isi dalam kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
terbuka atau tertutup yang diberikan kepada responden secara langsung

atau dikirim melalui pos atau intenet.

Instrumen pertama yang digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan
media komik yaitu skala yang memiliki empat kategori kesetujuan dan
memiliki skor 1-4. Skala yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai
4 alternatif jawaban yaitu “sangat sesuai”, “sesuai”, “tidak sesuai”, dan
“sangat tidak sesuai”. Instrumen kedua yang digunakan untuk menilai hasil
pre test dan post test sesuai dengan komik yang telah dikembangkan.
Kuesioner yang diberikan berupa pertanyaan tertutup sehingga responden

memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.

Validasi produk ini akan dilakukan oleh para ahli untuk menguji kelayakan
media komik dengan 6 mahasiswa sebagai subjek uji keterbacaan visual.
Tahap ini akan diperoleh pendapat, masukan, dan persetujuan dari
validator sesuai dengan bidangnya. Masukan tersebut peneliti gunakan
sebagai bahan penyempurnaan pembuatan komik. Kemudian, 30
mahasiswa akan mengisi pre-test dan post-test sebagai subjek penelitian
untuk mengetahui tingkat pemahaman materi dari media komik yang

diberikan.

Aspek yang dinilai sesuai dengan teori dalam jurnal Nurlatipah (2015)
menurut Danaswari, aspek tersebut meliputi : karakter, ekspresi wajah,
balon kata, latar, dan panel. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk
mengukur kelayakan dari media komik dan menilai hasil prest-test dan
post-test sesuai dengan komik yang telah dikembangkan.
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Aspek Indikator

Karakter Kesederhanaan pengambaran karakter dari tokoh
dalam komik

Ekspresi Kesesuaian ekspresi wajah karakter dengan

Wajah komik cerita

Balon Kata Kesesuaian balon kata dengan konteks nada
(intonasi suara) dan karakter dari tokoh

Latar Kesesuaian gambar dengan isi komik

Panel Kesederhanaan urutan setiap gambar atau alur

dalam komik

Tabel 2. Kisi Kisi Instrumen Kelayakan Materi Komik

fakta dan data

Aspek Indikator
Kelengkapan | Kesesuiaan materi dengan bidang layanan bimbingan
materi konseling
Keakuratan ) o

Kesesuaian konsep dan definisi yang berlaku dalam

konsep dan ] ] o )

o bidang/ilmu bimbingan konseling
definisi
Keakuratan

Kesesuaian tema dengan realita kehidupan sehari-hari

mendorong

keingintahuan

Kemampuan mendorong rasa ingin tahu pembaca

(Ernawati, 2016)
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Bahasa Komik

Aspek Indikator

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi

Dialogis dan o

_ ) Kemampuan memotivasi pembaca

interaktif

Kesesuaian ) _
Kesesuaikan dengan perkembangan intelektual

dengan
pembaca

perkembangan

(Ernawati, 2016)

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Keterbacaan Visual

Aspek Indikator
Kemenarikan ilustrasi
) Kesesuaian proporsi warna
Tampilan :
Keseimbangan tata letak teks dan gambar
Kesesuaian karakter
Ketepatan pemilihan bahasa
Bahasa .
Kesederhanaan kalimat
Pembelajaran Kesesuaian komik dengan tingkat perkembangan

(Mulyani, 2015)

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Pre test dan Post Test

Aspek

Indikator

Pengertian

Prokrastinasi

Individu memahami definisi  dari

prokrastinasi

Faktor Penyebab

Perilaku Prokrastinasi

Individu memahami faktor faktor yang
memengaruhi atau penyebab perilaku

prokrastinasi

Dampak dari Perilaku

Prokrastinasi

Individu memahami dampak dampak

dari perilaku prokrastinasi

Tips Mengurangi
Perilaku Prokrastinasi

Individu memahami bagaimana tips /
cara untuk  mengurangi  perilaku

prokrastinasi
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data statistik deskriptif yaitu memaparkan hasil pengembangan
produk yang berupa media komik setelah diimplementasikan, diuji tingkat
validasinya dan kelayakan produknya.

Data kuantitatif berupa data numerik yang diperoleh dari skor penilaian
dari ahli dan mahasiswa terhadap instrumen yang diberikan dan nantinya
akan sangat membantu dalam penilaian layak atau tidaknya media komik,
dan baik atau buruknya serta membantu dalam penilaian hasil pre-test dan
post-test yang dapat dilihat dari data kuantitatif ini. Selain data kuantitatif,
juga diperoleh data kualitatif yang didapat dari komentar, kritik, dan saran
dari ahli dan mahasiswa yang ditulis langsung pada instrumen. Fungsi dari
komentar, kritik, dan saran dijadikan sebagai pertimbangan untuk merevisi

pembuatan komik dalam pengembangan media layanan informasi.

Tabel 6. Penskoran Item Kelayakan Media Komik

Keterangan Skor Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif

SS (Sangat Sesuai) 4 1

S (Sesuai) 3 2

TS (Tidak Sesuai) 2 3

STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

(sumber: Arikunto, 2012)

Menurut Khoirot (2015) analisis untuk meninghitung kelayakan media

komik dapat digunakan dengan perhitungan sebagai berikut :

skor yang diobservasi

Persentase Kelayakan (%) = x 100%

skor yang diharapkan

Gambar 3. Perhitungan Persentase Kelayakan
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Rumus perhitungan untuk presentase kenaikan pre test dan post test yaitu:

. ttest— test
Persentase Kenaikan (%) = (et posttest—mean pretest) , 4 g,
mean pretest

Menurut Arikunto (2010), data kuantitatif yang berwujud angka-angka
hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase.
Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori

kelayakan media komik.

Tabel 7. Kriteria Kelayakan Media Komik

No Persentase Kategori

1 >80% - 100% Sangat Layak

2 >60% - 80% Layak

3 >40% - 60% Cukup Layak

4 >20% - 40% Tidak Layak

5 0% - 20% Sangat Tidak Layak

(sumber: Arikunto, Cepi: 2009)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan

media komik dengan tema prokrastinasi akademik dalam layanan

informasi maka dapat disimpulkan:

1. Penelitian ini menghasilkan media layanan informasi berupa komik
dengan tema prokrastinasi akademik pada mahasiswa FKIP Universitas
Lampung.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik yang dikembangkan
layak digunakan sebagai media dalam layanan informasi. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji kelayakan dari 3 ahli, pertama dari ahli
media yaitu guru dari lembaga lukis Ohayo Drawing School Lampung
dengan presentase kelayakan sebesar 69,4% (layak dengan catatan),
kemudian dari ahli bahasa yaitu dosen Universitas Muhammadiyah
Pringsewu dengan presentase kelayakan sebesar 85% (sangat layak
dengan catatan) dan dari ahli materi yaitu dosen Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung dengan presentase kelayakan sebesar
90% (sangat layak dengan cacatan). Dari hasil uji keterbacaan visual
yang dinilai oleh 6 mahasiswa mendapat presentase kelayakan sebesar
89,2% masuk kedalam kategori sangat layak. Hasil dari penelitian
kepada 30 subjek yang mengerjakan pretest dan posttest mendapat

peningkatan sebesar 117,5%.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak, pengembangan media komik dengan tema prokrastinasi

akademik efektif dalam pemberian layanan informasi bagi mahasiswa.
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Saran

Peneliti menyadari masih ada beberapa keterbatasan pada penelitian ini
dan peneliti berharap dari keterbatasan yang ada bisa dijadikan sebagai
pembelajaran dan evaluasi bagi peneliti sendiri dan bagi peneliti lain.

Adapun beberapa saran dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu:

1. Bagi praktisi bimbingan dan konseling
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
prokrastinasi akademik bagi mahasiswa dan dapat memanfaatkan
produk berupa komik edukasi dengan tema prokrastinasi akademik
sebagai media layanan informasi.

2. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi
bagi mahasiswa untuk lebih mengetahui permasalahan yang sedang
dihadapi terutama masalah prokrastinasi dan cara mengatasinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Pengembangan media komik ini dapat terus dikembangkan. Produk
penelitian ini masih memiliki kelemahan yang bisa dijadikan bahan
acuan perbaikan bagi penelitian selanjutnya, yaitu dengan
menambahkan uji ahli pada bidang desain, kemudian memberikan jeda
antar pengukuran dari pengerjaan pretest — media komik — posettest,
selain itu dapat mengembangkan instrumen untuk mengukur perubahan
dalam aspek konasi dan afektif. Selain hal-hal yang harus diperbaiki,
menurut peneliti ada beberapa hal yang perlu dipertahankan seperti
pemilihan topik yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan serta ketika
membangun cerita dalam skrip menggunakan alur cerita yang relevan.

4. Bagi bidang ilmu bimbingan dan konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengembangan
media pada layanan informasi bagi bidang keilmuan bimbingan dan
konseling khususnya pengembangan media komik dengan tema

prokrastinasi akademik.
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